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BAB IV 

    Analisis Isi Deskriptif dan Naratif 

A. Temuan Penelitian 

No Tema Ceramah dan Indikator f % 

1. Tema Badai Pasti Datang   

 Acapkali mengklaim kebenaran tunggal 1 13 % 

 Mereka kebanyakan mengalami 

overdosis agama 

2 25 % 

 Mudah mengkafirkan orang lain - - 

 Cenderung mempersulit agama - - 

 Sikap Kasar dan Keras 2 25 % 

 Berburuk sangka kepada orang lain 3 37 % 

 Memaknai Jihad sebagai Memerangi 

Siapapun yang tidak Sepaham 

- - 

2.  Tema Ketika Hidayah Menyapa   

 Acapkali mengklaim kebenaran tunggal 2 33 % 

 Mereka kebanyakan mengalami 

overdosis agama 

1 17 % 

 Mudah mengkafirkan orang lain - - 

 Cenderung mempersulit agama 1 17 % 

 Sikap Kasar dan Keras 1 17 % 

 Berburuk sangka kepada orang lain 1 17 % 
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 Memaknai Jihad sebagai Memerangi 

Siapapun yang tidak Sepaham 

- - 

3. Tema Move On dan Ku Raih Cinta-Nya   

 Acapkali mengklaim kebenaran tunggal 3 75 % 

 Mereka kebanyakan mengalami 

overdosis agama 

- - 

 Mudah mengkafirkan orang lain - - 

 Cenderung mempersulit agama - - 

 Sikap Kasar dan Keras - - 

 Berburuk sangka kepada orang lain 1 25 % 

 Memaknai Jihad sebagai Memerangi 

Siapapun yang tidak Sepaham 

- - 

4. Tema Madrasah Karakter             

(Bagian Ke–1) 

  

 Acapkali mengklaim kebenaran tunggal - - 

 Mereka kebanyakan mengalami 

overdosis agama 

1 25 % 

 Mudah mengkafirkan orang lain - - 

 Cenderung mempersulit agama - - 

 Sikap Kasar dan Keras 1 25 % 

 Berburuk sangka kepada orang lain 2 50 % 

 Memaknai Jihad sebagai Memerangi 

Siapapun yang tidak Sepaham 

- - 
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5. Tema Membangun Akhlak Mulia   

 Acapkali mengklaim kebenaran tunggal 1 50 % 

 Mereka kebanyakan mengalami 

overdosis agama 

- - 

 Mudah mengkafirkan orang lain - - 

 Cenderung mempersulit agama - - 

 Sikap Kasar dan Keras - - 

 Berburuk sangka kepada orang lain 1 50 % 

 Memaknai Jihad sebagai Memerangi 

Siapapun yang tidak Sepaham 

- - 

 

Tabel menjelaskan tentang jumlah kemunculan kategori yang mengandung 

pesan radikal dalam Ceramah Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA dalam media 

online yotube pada tahun 2016. Terdapat lima video yang diteliti. Setiap video 

memiliki jumlah frekuensi dan prosentase yang berbeda. 

Pada video pertama jumlah kemunculan kategori acapkali mengklaim 

kebenaran tunggal satu dengan prosentase 13 %, kategori mereka kebanyakan 

overdosis agama dua dengan prosentase 25 %, kategori sikap keras dan kasar dua 

dengan prosentase 25 %. Terakhir dengan jumlah yang lebih banyak dari kategori 

sebelumnya ada pada kategori berburuk sangka kepada orang lain dengan jumlah 

tiga dengan prosentase 37 %. Sedangkan untuk kategori mudah mengkafirkan 

orang lain, cenderung mempersulit agama, memaknai jihad sebagai  meemerangi 

siapapun yang tidak sepaham. 
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Video kedua jumlah kemunculan kategori acapkali mengklaim kebenaran 

tunggal dua dengan prosentase 33 %, kategori mereka kebanyakan overdosis 

agama satu dengan prosentase 17 %, cenderung mempersulit agama satu dengan 

prosentase 17 %,, kategori sikap keras dan kasar satu dengan prosentase 17 %. 

Sedangkan untuk kategori berburuk sangka kepada orang lain, mudah 

mengkafirkan orang lain, memaknai jihad sebagai  mememerangi siapapun yang 

tidak sepaham tidak ditemukan. 

Ketiga, jumlah kemunculan kategori acapkali mengklaim kebenaran 

tunggal ada tiga dengan prosentase 75 %, selanjutnya kategori berburuk sangka 

kepada orang lain  jumlah kemunculan satu dengan prosentase 25 %. Sedangkan 

kategori mereka kebanyakan overdosis agama, cenderung mempersulit agama, 

kategori sikap keras dan kasar, mudah mengkafirkan orang lain, dan memaknai 

jihad sebagai  mememerangi siapapun yang tidak sepaham tidak ditemukan. 

Keempat, jumlah kemunculan kategori mereka kebanyakan overdosis 

agama ada satu dengan prosentase 25 %, kategori sikap keras dan kasar satu 

dengan prosentase  25 %,  kategori berburuk sangka kepada orang lain memiliki 

total tertinggi dalam video keempat ini dua dengan prosentase 50 %.  Sedangkan 

kategori acapkali mengklaim kebenaran tunggal, mudah mengkafirkan orang lain, 

cenderung mempersulit agama, dan memaknai jihad sebagai  mememerangi 

siapapun yang tidak sepaham tidak ditemukan. 

Kelima merupakan video terakhir kategori paling sedikit jumlah 

kemunculannya. Kategori acapkali mengklaim kebenaran tunggal ada satu dengan 

prosentase 50 %. kategori berburuk sangka kepada orang lain ada satu dengan 

prosentase 50 %. Hanya dua saja yang ditemukan. Sedangkan kategori mereka 
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kebanyakan overdosis agama sikap keras dan kasar, mudah mengkafirkan orang 

lain, cenderung mempersulit agama, dan memaknai jihad sebagai  mememerangi 

siapapun yang tidak sepaham tidak ditemukan. 
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Analisis narasi terbagi menjadi tiga yakni keseimbangan, gangguan, 

keseimbangan menjadi alur awal, tengah dan akhir. Keseimbangan yang pertama 

adalah alur awal.  Gangguan merupakan alur tengah, inti cerita atau isi ceramah. 

Keseimbangan terakhir alur akhir, pentup ceramah. 

1. Badai Pasti Datang 

Awal adalah muqqodimah (pembukaan) berada pada kolom 

keseimbangan. Pembukaan dari Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA berisi 

tentang salam, pujian kepada sang pencipta Allah Subhanahu wata’ala 

memohon pertolongan kepada – Nya, memohon ampun atas dosa – dosa 

yang pernah dilakukan, berlindung dari kejahatan, berlindung dari hawa 

nafsu.  Serta bersholawat kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wassalam. 

Tengah yakni isi masuk dalam gangguan. Terdapat banyak 

kemunculan pesan yang mengandung pesan radikal. Ada delapan yang 

ditemukan dengan delapan kategori. Terakhir adalah penutup berisi 

tentang permintaan maaf, dan berdoa akhir majelis ditutup dengan salam. 

 

2. Ketika Hidayah Menyapa 

Kolom pertama adalah  muqqodimah (pembukaan) berada pada 

keseimbangan. Pembukaan dari Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA berisi 

tentang salam, pujian kepada sang pencipta Allah Subhanahu wata’ala.  

Tengah yakni isi ceramah. Terdapat banyak kemunculan pesan 

yang mengandung pesan radikal. Ada empat yang ditemukan dengan enam 
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kategori. Terakhir adalah penutup berisi tentang permintaan maaf, 

pembagian hadiah buku untuk jamaah yang berumur paling tua dan berdoa 

akhir majelis ditutup dengan salam. 

3. Move On dan Ku Raih Cinta-Nya 

Sama dengan video ceramah lainnya. Awal adalah  muqqodimah 

(pembukaan) berada pada kolom keseimbangan. Pembukaan dari Dr. 

Syafiq Riza Basalamah, MA berisi tentang sambutan, salam, pujian 

kepada sang pencipta Allah Subhanahu wata’ala memohon pertolongan 

kepada – Nya, memohon ampun atas dosa – dosa yang pernah dilakukan, 

berlindung dari kejahatan, berlindung dari hawa nafsu.  Serta bersholawat 

kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wassalam. 

Tengah yakni isi ceramah. Terdapat banyak kemunculan pesan 

yang mengandung pesan radikal. Ada empat yang ditemukan dengan 

empat kategori. Terakhir adalah penutup berisi tentang permintaan maaf, 

dan berdoa akhir majelis ditutup dengan salam. 

 

4. Madrasah Karakter (Bagian Ke-1) 

Pembukaan  (Muqqodimah) terdapat pada menit awal, masuk 

dalam keseimbangan. Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA membuka dengan 

ucapan salam, pujian, mengucapkan syukur atas kebaikan kepada Allah. 

Mengharapkan berkah untuk hamba Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi 

wassalam, mendoakan keluarga dan orang yang dicintai beliau..  

Tengah yakni bagian inti dari sebuah ceramah. Terdapat banyak 

kemunculan pesan yang mengandung pesan radikal. Jumlah sama dengan 
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video sebelumnya ada empat  yang ditemukan dengan empat kategori. 

Terakhir adalah penutup tetapi dalam video tidak ada keseimbangan 

karena seharusnya masih ada part lanjutnya. Jadi pada video keempat tidak 

ditemukan keseimbangan setelah gangguan. 

 

5. Membangun Akhlaq Mulia 

Berbeda dari yang lain, pada awal adalah  muqqodimah 

(pembukaan) berada pada kolom keseimbangan. Pembukaan dari Dr. 

Syafiq Riza Basalamah, MA membuka dengan doa bangun tidur. Selain 

itu berisi tentang salam, pujian kepada sang pencipta Allah Subhanahu 

wata’ala beryukur atas kesempatan untuk hidup. Serta bersholawat kepada 

Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wassalam dan mendoakan keluarga 

dan orang yang beliau cintai. 

Tengah yakni isi ceramah. Pada video terakhir jumlah kemunculan 

sangat sedikit daripada lainnya  yang mengandung pesan radikal. Ada dua 

yang ditemukan dengan dua kategori. Terakhir adalah penutup berisi 

tentang permintaan maaf jika ada kesalahan, dan ditutup dengan salam. 

 

Dari hasil analisis data diatas, menghasilkan temuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Skor tertinggi pesan radikal dalam ceramah kategori berburuk sangka 

kepada orang lain 8 kali 33 %. Kategori acapkali mengklaim 

kebenaran tunggal 7 kali (29 %). Disusul dengan kategori mereka 

kebanyakan mengalami overdosis agama 4 kali (17 %). Kategori 
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cenderung mempersulit agama 1 kali (4 %). Kategori sikap keras dan 

kasar 4 kali    (17 %). Sedangkan untuk kategori mudah mengkafirkan 

orang lain dan memaknai jihad sebagai memerangi siapapun yang 

tidak sepaham, tidak ditemukan oleh peneliti. Jumlah total adalah 24. 

2. Setiap video ceramah terbagi menjadi tiga bagian: alur awal adalah 

pembukaan (muqqodimah) atau keseimbangan yang berisi tentang 

pujian, dan sambutan, alur tengah adalah isi ceramah atau gangguan 

yang berisi konflik, dan alur akhir adalah penutup ceramah atau 

keseimbangan yang berisi tentang upaya penghilangan gangguan yang 

tercipta sebelumnya 
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori Retorika dan Teori Penggunaan dan 

Pemenuhan Kebutuhan  

Temuan dari hasil analisis yang sudah dibahas diatas sesuai dengan Teori 

Retorika dan Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kebutuhan (Uses and 

Gratification Theory). Retorika merupakan kegiatan untuk menarik perhatian 

orang melalui kepandaian berbicara, khususnya berbicara di depan umum. 

Dengan demikian, peran retorika sangat besar dalam menyampaikan pesan-

pesan nilai keagamaan (dakwah), diperlukan kepandaian retorika yang 

handal.1 

Teori ini menjelaskan tentang inti dari sebuah komunikasi ini adalah 

persuasi, yaitu komunikasi yang terjadi ketika seorang pembicara 

menyampaikan pembicaraannya kepada khalayak dalam mengubah sikap 

mereka. Aristotelis berpendapat bahwa suatu komunikasi yaitu pembicara 

(speaker), pesan (message), dan pendengar (audience). Ia juga memfokuskan 

komunikasi pada komunikasi retoris atau lebih dikenal saat ini dengan 

komunikasi public (public speaking) atau pidato, sebab masa Yunani kuno 

seni berpidato merupakan keterampilan penting.2 

Teori retorika merupakan komunikasi yang bersifat persuasi yakni 

komunikasi yang dilakukan oleh pengirim (komunikator) pesan (message) 

kepada khalayak umum (komunikan) yang bertujuan untuk mengubah, 

mempengaruhi baik sikap, perkataan, ataupun perilaku seperti yang 

komunikator inginkan. 

1I’anatul Thoifah, Manajemen Dakwah,…, hlm 84 
2 m.kompasiana.com/alanreihan/teori-retorika_54f9014fa33311a13d8b491a diakses oleh Alan 
Reihan pada 06 Februari 2015 pukul 06:26 diperbarui: 17 Juni 2015 pukul 11:44 
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Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA adalah salah satu ustadz, pendakwah, 

da’i, mubaligh, penyebar syi’ar agama yang berasal dari Jember. Ceramah 

yang sering dilakukan pada hari sabtu dan minggu di masjid atau gedung. 

Sebagai seorang da’i, dituntut untuk bisa berbicara di depan umum. Tidak 

sedikit jamaah yang datang untuk mengikuti tausiyah atau kajiannya. Setiap 

ceramahnya selalu ada banyak yang bertanya mengenai hukum, sunnah dalam 

Islam. 

Sebagai da’i, beliau sangat menguasai ilmu retorika terbukti dari setiap 

ceramah yang disampaikan terlihat pada video yang datang tidak sedikt yang 

berarti banyak. Dalam beberapa ceramahnya beberapa kali mengatakan 

kalimat yang mempengaruhi jamaahnya seperti: 

“Penghasilan suaminya kurang. Ko ini gini mas. Penghasilannya ga seperti 

Fulan. Kalau memang salah satu penyakitnya sisuami juga salah nyari istri.  

Kalau ga mampu kenapa nyari istri yang kayak gitu. Cari istri yang sholeh”. 

Pada kalimat tersebut mencoba mempengaruhi laki-laki yang kurang 

mampu untuk mencari istri yang sholehah. 

 “Ada aturan yang paling dibenci sama Ibu – Ibu aturan apa? poligami. 
Benci mungkin ada sebagian yang ingin menghapuskannya dari Al-
Qur’anul Karim. Naudzubillah. Itu aturan Allah. Allah cinta dengan 
aturannya. Kitapun harus cinta. Perasaan kita berat menerima. Masalah 
tapi tetep ini aturan siapa? Allah jalalahu”. 

 

Pada kalimat tersebut mencoba mempengaruhi Ibu-ibu untuk mencintai 

poligami meskipun berat untuk menerimanya. pendapat Ibu-ibu yang pasti 

memiliki alasan terssendiri agar tidak ada poligami dalam rumah tangganya. 
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Terkait dengan teori kedua yakni Teori ini beranggapan bahwa 

efek media terjadi secara tidak langsung dan termediasi melalui opinion 

leader. Opinion leader adalah individu yang gagasannya dan perilakunya 

menjadi model bagi orang lain yang kemudian mengkomunikasikan pesan 

dan mempengaruhi sikap dan perubahan perilaku para pengikut mereka.3 

Pengaruh atau efek media terjadi secara bertahap melalui opinion 

leader merupakan tokoh atau individu yang memiliki gagasan atau 

perilaku khas yang dapat mempengaruhi pengikut mereka. 

Dalam hal ini teori arus bertahap sangat sesuai dengan judul 

penelitian, yaitu: pesan radikal dalam ceramah Dr. Syafiq Riza Basalamah, 

MA di media online youtube. 

 Efek media mempunyai pengaruh tetapi secara tidak langsung 

tetapi melalui opinion leader seperti da’i atau pendakwah yang menjadikan 

media sebagai media dakwah untuk menyebarluaskan ajaran agama Islam. 

Pendakwah tersebut akan mempengaruhi pengikut mereka. 

Opinion leader yang dimaksud seperti pendawah Dr. Syafiq Riza 

Basalamah, MA. Beliau merupakan tokoh yang memiliki pengikut yang 

tidak sedikit terbukti dari video ceramah dalam setiap kajian atau ceramah 

jamaahnya tidak sedikit. 

Dari penemuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

ceramah Dr. Syafiq Riza Basalamah, MA adalah memberikan informasi 

mengenai ajaran Islam diselipkan dengan mempengaruhi jamaah (audiens) 

untuk mengikuti apa yang dikatakannya. Beliau merupakan tokoh yang 

3 https://ww.google.co.id/amp/raditya20.wordpress.com/2014/11/22/pengaruh-media-terhadap-
masyarakat/amp 
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memiliki pengikut yang tidak sedikit.  Selain,  face to face atau yang 

sering disebut tatap muka, beliau juga menggunakan media online untuk 

menunjang kebutuhan berdakwah melalui ceramah offline yang kemudian 

diunggah oleh media online seperti Rodja TV. 

 


